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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari

suami, istri, dan anaknya, ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya. Keluarga

gga_ Keluarga terbentuk melalui
o pria dengan seorang wanita

tersebut lazimnya juga disebutTi

[

penduduk dari berbagai kegiatan ekonomi dan sosial dan mempunyai peran

yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat. Perkembangan penduduk
kota di negara sedang berkembang tidak sgja mencerminkan pertambahan
alami penduduk kota tetapi juga pertambahan arus penduduk dari desa ke kota

yang cukup besar. Perpindahan arus penduduk dari desa ke perkotaan yang



sedang berjalan di negara sedang berkembang sekarang ini sudah terjadi di
Indonesia. Pertumbuhan penduduk kota disebabkan oleh arus gerakan dari
daerah pedesaan ke daerah perkotaan yang lasim kita kenal dengan istilah
urbanisasi.

Di satu sisi kegiatan ekonomi dan sosial penduduk yang dibarengi

/ in memerlukan ruang untuk

kegiatd aihgga menyebabkan  semakin
-/-EE S MUK, . G-
ot\ﬁ“ AS S q informal yaitu

1998 banyak
tor informal.
vang kaki lima. Bisa
mbang sangat pesat.
Terlebih selama krisis moneter menyebabkan banyak industri gulung tikar,
sehingga banyak terjadi pemutusan hubungan kerja. Hal ini pada gilirannya
menambah penggangguran baru, yang nantinya muncul fenomena-fenomena

baru pedagang kaki lima sebagai jalan keluarnya dari pengangguran.



Kemampuan sektor informal dalam menampung tenaga kerja didukung
oleh faktor-faktor yang ada. Faktor utama adalah sifat dari sektor ini yang
tidak memerlukan persyaratan dan tingkat keterampilan, sektor modal kerja,
pendidikan ataupun sarana yang dipergunakan semuanya serba sederhana dan
mudah dijangkau oleh semua anggota masyarakat atau mereka yang belum

memiliki pekerjaan dapat terl'ya_ Salah satu sektor yang kini
’ / o ad

i ke alah sektor tenaga kerja

menjadi perhatian pe
o ’{{P‘E’ MUHA}.’Q}\ sxoperas pada tempat-

6 ¢ htIK*AS*SJ‘ ,‘ 4’*—@'
ﬁ\.‘ ’54') '(3,.

beraktifitas di sepanjang jalan Andi Pangerang Pettarani, tepatnya di
kelurahan Banta-Bantaeng kecamatan Rappocini kota M akassar.

Komunitas pedagang kaki lima ini sudah berjualan di kawasan jalan
Andi Pangerang Pettarani sgjak bertahun-tahun yang lalu, mereka menempati

emperan-emperan toko di trotoar sepanjang jalan Andi Pangeran Pettarani



kota Makassar, jenis dagangannya bermacam-macam. Di satu sisi keberadaan
pedagang kaki lima cukup membantu mengatasi masalah pengangguran di
kota Makassar dan sebagai sdah satu sumber pemasukan PAD bagi

pemerintah kota Makassar, tetapi di sisi lain keberadaan pedagang kaki lima

tersebut menimbulkan sejumlah permasal ahan.

hingga tempat-tempat yang dinilai berpotens untuk menjadi objek wisata.
Mereka hanya berfikir bahwa apa yang mereka lakukan adalah untuk mencari
nafkah tanpa memperdulikan hal-hal yang lain.

Di satu sisi keberadaan pedagang kaki lima diakui sebaga potensi

ekonomi yang tidak bisa dipandang sebelah mata. Pedagang kaki lima yang



mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang cukup besar serta
menyediakan kebutuhan hidup bagi masyarakat. Tetapi lain ha keberadaan
pedagang kaki lima dianggap mengganggu keindahan dan ketertiban

lingkungan Kota. Inilah yang membuat pemerintah turun tangan dalam

permasalahan ini. Campur tangan pemerintah dalam hal ini mempengaruhi

kebutuhan hidup, khususnya yang bersifat mendasar seperti makanan,
pakaian, perumahan, pendidikan dan perawatan kesehatan. Begitu juga dengan
keluarga pedagang kaki lima yang ada di Jalan Andi Pangeran Pettarani kota
Makassar, mereka berjualan dengan harapan bisa memperoleh keuntungan,

sehingga hasil yang mereka peroleh bisa dipergunakan untuk memenuhi



kebutuhan keluarganya seperti sandang, pangan, perumahan, pendidikan,
kesehatan dan menyisihkan sedikit dari keuntungannya dalam bentuk
tabungan, dan rekreasi bersama keluarga. Oleh karena itu, peneliti merasa
tertarik untuk melakukan penelitian tentang hal ini dengan judul penelitian

“Kesgjahteraan Pedagang Kaki Lima Di Jalan Andi Pangeran Pettarani Kota

Makassar (Studi Fungsi dan P&an Anggota Keluarga Dalam Perspektif
Sosiologi Kel uar
pS MUH4

22
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a pedagang kaki lima di Jalan
Andi Pangeran Pettarani Kota Makassar.
2. Untuk mengetahui fungsi dan peran anggota keluarga pedagang kaki lima

di Jalan Andi Pangeran Pettarani.



D. Manfaat Pendlitian
Beberapa manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

a) Manfaat Teoritis

Yaitu %b
serta pen

awpengembangan ilmu dan pembangunan

pUAvVAal k ' VGl NaSHG0=



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Teori Fungsionalisme Struktural
Teori fungsionalisme struktural merupakan teori sosiologi yang

diterapkan dalam melihat institusi keluarga. Teori ini berangkat dari

memengaruhi M‘ [l dasar yang berpengaruh
didala / ‘(P‘s ﬁ: .*_&AM Seti
N‘" ““449

Wodlh, o
e,
‘.J n ;} 2 1 e0erng

dengan yang namanya akan kebutuhan hidup yang bermacam-macam,

sehingga dari kebutuhan ini yang nantinya akan melahirkan saling tolong
menolong serta hidup yang rukun dalam bermasyarakat. (Goode, 1995: 3).

Teori ini berkembang untuk menganalisis tentang struktur social
masyarakat yang terdiri dari berbagai elemen yang saling terkait meskipun

memiliki fungsi yang berbeda. Perbedaan fungsi tersebut justru diperlukan



untuk saling melengkapi sehingga dapat mewujudkan suatu system yang
seimbang. Oleh karena itu, konsep gender menurut teori structural
fungsional dibentuk menurut pembagian peran dan fungsi masing-masing
laki-laki dan perempuan secara dikotomi agar tercipta keharmonisan
antara laki-laki dan perempuan. (Narwoko dan Bagong, 2010: 346).

Menurut Ritzua peristiwa dan semua struktur

Seperti halnya dalam penelitian

tidak dapat diurailkan secara memadai dengan hanya memakai skema-

skema determinitis seperti skema stimulus-respons dari behaviorisme atau
skema variable independen-variabel dependen dari fungsinalisme.

(Veeger, 1993: 95).
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Menurut Mead tertib masyarakat akan tercipta apabila ada interaksi
dan komunikasi melalui simbol-simbol. Ada hal penting yang perlu
diperhatikan dalam konteks komunikass Mead, vyaitu Kkarakteristik
komunikasi yang memiliki perbedaan antar manusia dan dan komunikasi

hewan, komunikass manusia mempunyai makna dan maksud-maksud

tertentu, sedangkan hewan h&Ry

berlkan respon terhadap stimulasi

roses pertukaran
yang mel enge ainyakan per usia dan melandasi
hubungan antarindividu maupun kelompok. Dalam konteks ini, Blau
membayangkan empat langkah proses pertukaran yang terjadi mulai dari
pertukaran antara pribadi ke struktur sosial hingga ke perubahan sosial.
Pertukaran atau transaks antarindividu merupakan langkah pertama,

kemudian meingkat ke diferensias status dan kekuasaan sebagai |angkah
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kedua. Selanjutnya mengarah ke legitimasi dan pengorganisasian sebagai
langkah ketiga, dan pada akhirnya menyebarkan bibit oposis dan

perubahan. (Upe, 2010: 182).

B. Keluargadan Perubahan Sosial

1. Pengertian Keluarga

Menu alyarga merupakan suatu gejala

-

yang unive 'i; \ ada keluarga. Keluarga

'0..-,.

dengan satu, dua dan tiga anak.

c. Keluarga merupakan satu kesatuan orang-orang yang berinteraksi dan
saling berkomunikasi, yang memainkan peran suami dan istri, bapak
dan ibu, anak laki-laki dan anak perempuan, serta peran saudara laki-

laki dan saudara perempuan.
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d. Keluarga mempertahankan suatu kebudayaan bersama, yang sebagian
besar berasal dari kebudayaan umum yang lebih luas. Misalnya,
keluarga orang jawa akan memakai kebudayaan jawa pada umumnya.
Akan tetapi dalam masyarakat yang memiliki banyak kebudayaan,

setigp keluarga mengembangkan kebudayaannya sendiri-sendiri.

(Murdiyatmoko, 2000: 41+42)

/ .\M pulkan bahwa yang dimaksud

pendidikan orang
perorang (pendidikan individual) maupun pendidikan sosial. Keluarga itu
tempat pendidikan yang sempurnasifat dan wujudnya untuk melangsungkan
pendidikan kearah pembentukan pribadi yang utuh, tidak sgja bagi kanak-
kanak tetapi juga bagi pararemaja. Peran orang tua dalam keluarga sebagai

penuntun, sebagal pengajar dan pemberi contoh. (Sua’adah, 2005: 169).
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2. Perubahan Sosial
Perubahan sosial merupakan perubahan-perubahan yang terjadi
pada lembaga-lembaga kemasyarakatan dalam suatu masyarakat yang
memengaruhi sistem sosialnya, termasuk nilai, sikap-sikap sosial, dan
pola perilaku diantara kel ompok-kelompok dalam masyarakat.

sebagai perubahan yang terjadi

Perubahan sosal dapa

U3 -..
nencakup

@F -...I,, / /f't'lp“\

Y,

||
ar' ¢
— |

-lll

f,ﬁ i

sistem sosia sebagai satu kesatuan. (Sztompka, 2010: 3).
Perubahan sosia dapat dibedakan menjadi beberapa jenis,
tergantung pada sudut pengamatan, apakah dari sudut aspek, fragmen atau

dimens sistem sosiadnya. Ini disebabkan keadaan sistem sosial itu tidak
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sederhana, tidak hanya berdimensi tunggal, tetapi muncul sebagai

kombinasi atau gabungan hasil dari berbagai komponen.

Dan pengertian perubahan sosial menurut para ahli yaitu:

a. Menurut Macionis perubahan sosia itu adalah transformasi dalam
organisasi masyarakat, dalam pola berfikir dan dalam perilaku pada
waktu tertentu. /\

b. Perubahan sosid Gl

V<3S MUK,
/ R B KAS S

,' - \\..ﬂln.;//
DA ﬁg’f

;'1 'P \ mengacu pada

tur dan

A prilaku,

tertentu.

prma” serta “pran”.
a adalah * perubahan
sosial-kebudayaan” kerena memang antara manusia sebagai makhluk
sosial tidak dapat dipisahkan dengan kebudayaan itu sendiri.

Perubahan sosial adalah proses di mana terjadi perubahan struktur
dan fungsi suatu system sosial. Perubahan tersebut terjadi sebagai akibat

masuknya ide-ide pembaruan yang diadopsi oleh para anggota system
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sosial yang bersangkutan. Proses perubahan sosia biasa terdiri dari tiga

tahap, yaitu:

a. Invensi, yakni proses dimana ide-ide baru diciptakan dan
dikembangkan.

b. Difusi, yakni proses dimana ide-ide baru itu dikomunikasikan kedalam

sistem sosial.

! Kon%ku i

sosial.s 15\‘

diketahui yaitu
perilaku kelompok. Setelah
suatu masalah dianaisa tentang kekuatannya maka pemahaman tentang
tingkat-tingkat perubahan dan siklus perubahan akan dapat berguna.
Menurut Rahayu (2014: 25) Peletak dasar pemikiran perubahan

sosial sebagai suatu bentuk “evolusi” antara lain Herbert Spencer dan

August Comte. Keduanya memiliki pandangan tentang perubahan yang
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terjadi pada suatu masyarakat dalam bentuk perkembangan yang linear
menuju kearah yang positif. Perubahan sosial menurut mereka berjalan
lambat namun menuju suatu bentuk ” kesempurnaan” masyarakat.
Menurut Spencer (Rahayu, 2010: 25) suatu organisme akan
bertambah sempurna apabila bertambah kompleks dan terjadi diferensiasi
dan integrasi. Perkemban(el asyarakat pada dasarnya berarti
pertambahan dife a/ \.-- bagian kerja dan perubahan
dari keadaAn u-T‘ .E’ UHKL? s
| «/é":" p.k‘(A S, 4’
-.L

g Ty
o \\\i“!"kf

halnya Spencer,

ilmu aam.

Dan definisi lain dari perubahan sosial adalah segala perubahan

yang terjadi dalam lembaga kemasyarakatan dalam suatu masyarakat,
yang mempengaruhi system sosialnya. Tekanan pada definis tersebut
adalah pada lembaga masyarakat sebagai himpunan kelompok manusia

dimana perubahan mempengaruhi struktur masyarakat lainnya (Soekanto,
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2002: 23). Perubahan sosia terjadi karena adanya perubahan dalam
unsur-unsur yang mempertahankan keseimbangan masyarakat seperti
misalnya perubahan dalam unsur geografis, biologis, ekonomis, dan
kebudayaan.

Perubahan social merupakan bagian dari perubahan budaya.

ang terjadi pada masyarakat yang

mencakup peubahan dalam aspek-aspek struktur dari suatu masyarakat,
ataupun karena terjadinya perubahan dari factor lingkungan, karena
berubahnya komposisi penduduk, keadaan geografis, serta berubahnya
system hubungan sosia, maupun perubahan pada Iembaga

kemasyarakatan.
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3. Perubahan Sosial dalam Keluarga
Keluarga sebagai lembaga sosia terkecil dalam sistem sosia juga
menjadi salah satu lembaga yang terkena imbasnya perubahan sosial.
Setiap keluarga akan memiliki nilai, adata istiadat, serta budaya yang

berbeda. Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi individu sebelum

ia memasuki lingkungan ye&is, sebenarnya yaitu masyarakat dengan

berbagai komp adi, |lembaga yang sangat penting

2 Fw MUHJ’[ J:\ , .
m-* \\ PaKAS'S44.’ \ dan peran

e i S
’“ '*'»..J*W& ..I- Jiap sat

ﬁ?ﬁ} n yeig bersifat

\ a 2reka tinggal
maks n : Ada beberapa

karena dari

menyalurkan kasih sayang antar anggota keluarga. Ketiga, fungsi sosia
yaitu tempat sosialisas pertama bagi anak. Keempat fungs ekonomi
dimana anggota keluarga berperan dalam membantu perekonomian
keluarga. Kelima fungsi pendidikan, yaitu wadah menyalurkan berbagai

ilmu pengetahuan.
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Fungsi-fungsi keluarga inilah yang mengalami perubahan seiring
perkembangan masyarakat, ada beberapa fungs keluarga yang telah
mengalami  perubahan. Akibat perubahan sosial, anggota keluarga
mengalami sebuah proses differensiasi, peran-peran sosia setiap anggota

keluarga mengalami peningkatan. Demikian pula kepadatan aktivitas

nkan keluarga dapat
hidup wajar sesuai dengan lingkungannya serta memungkinkan anak-anak
tumbuh kembang dan memperoleh perlindungan yang diperlukan untuk
membentuk sikap mental dan kepribadian yang matang sebagai sumber daya

manusia yang berkualitas.
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Dari kedua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa keluarga
sgjahtera merupakan kondisi terpenuhinya kebutuhan primer dan sekunder
dalam kehidupan suatu keluarga di masyarakat. K esegjahteraan keluarga tidak
terlepas dari upaya pemberdayaan keluarga. Upaya pemberdayaan keluarga

merupakan upaya yang dilakukan untuk menjadikan keluarga sebagai pelaku

daam pembangunan di atu  keluarga tidak hanya mampu

memberdayakan WELQ A memberdayakan masyarakat.

sebagal berikut:

1. Kebutuhan dasar yang terdiri dari:
a. Pangan, kebutuhan ini mencakup pemenuhan kebutuhan makan dan

gizi sehari-hari.
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b. Sandang, kebutuhan ini mencakup pemenuhan pakaian yang layak
pakai dan bersih.

c. Papan, merupakan tempat tinggal sehari-hari bagi keluarga yang
harus terpenuhi.

d. Kesehatan, kebutuhan untuk hidup sehat sehari-hari.

2. Kebutuhan sosial psikologis®yang terdiri dari:

\ endidikan bagi anak yang

ndapatkan informasi
dari luar keluarga, misal informasi dari masyarakat, dan negara.
Daam kondisi keluarga sgahtera, pemenuhan kebutuhan pendidikan

anak merupakan hal yang harus diutamakan. Pendidikan anak melipuiti

pendidikan informal, formal, dan pendidikan nonformal. Ketiganya harus

terpenuhi dengan baik. Pendidikan informal dan nonformal dapat diberikan
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oleh orang tua pada anak dalam kehidupan sehari-hari sgjak usia dini.
Sedangkan pendidikan formal diberikan mulai dari pendidikan dasar,
pendidikan menengah, hingga ke perguruan tinggi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesgjahteraan keluarga adalah

faktor intern keluarga dan faktor ekstern keluarga. Pengertian faktor-faktor

1. Faktor Intern K

W7 0S MUKg

CA

AN

teratur sesuai dengan keinginan penghuninya akan menimbulkan

Suasana yang aman, tentram, dan damai dalam keluarga.
c. Keadaan sosia keluarga
Untuk mendapatkan kesejahteraan keluarga alasan yang paling

kuat adalah keadaan sosial dalam keluarga. Keadaan sosial dalam
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keluarga dapat dikatakan baik atau harmonis, bilamana ada hubungan
yang baik dan benar-benar didasari ketulusan hati dan rasa kasih
sayang antara anggota keluarga. Manifestasi dari hubungan yang

benar-benar didasari ketulusan hati dan rasa penuh kasih sayang,

nampak dengan adanya saling hormat-menghormati, toleransi, saling

Faktor-faktor yang mengakibatkan kegoncangan dan ketegangan
jiwadalam keluarga yang datang dari luar yaitu:
a. Faktor manusia diluar intern keluarga, seperti iri hati, fitnah dari

tetangga, ancaman fisik, dan pelanggaran norma.
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b. Faktor aam, seperti musibah tanah longsor, gempa bumi, banjir,
letusan gunung berapi, kerusakan lingkungan hidup. (BKKBN, 1995:
15-16).

Kedua faktor yang dijelaskan diatas saling berpengaruh satu sama

lain, dan tidak dapat dipisahkan, serta mempunyai sumbangan yang besar

D. Sektor Informé 4
% e i “ tama kali
LR

o E W“"

yang tingg para pendatang dari
daerah pedesaan. Oleh karena itu, para migran ini kemudian kebanyakan
masuk sector informal yang tidak mensyaratkan keterampilan khusus.
Menurut Manning dan Effendi (Haryanto, 2011:231) aktivitas
ekonomi yang membedakan sektor formal dan sector informal adalah regulasi

dalam bidang perizinan. Sector forma cenderung lebih banyak mendapat
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perlindungan dari pemerintah daripada usaha informal. Hal ini disebabkan
karena sector formal tercatat dalam system perizinan usaha yang ditetapkan
pemerintah. Sector informal ditandai dengan ciri-ciri :

1. Mudah dimasuki

2. Bersandar pada sumberdaya local

3. Usahamilik sendiri

4. Operasinya dal apreka
Wala “(P‘“‘a MUH.Q Yiki,peran penting dalam
/ %'GJ '\KASH 'y, u.@ Jouran. s Karena sektor

./ i \\u“hhf / kualifikas

"!ﬂ n g al ieh dapat

Pedagang kaki lima menurut An-nat (Auliyah, 2011: 41) bahwa
istilah

“pedagang kaki lima merupakan peninggalan dari zaman penjajahan

Inggris. Istilah ini diambil dari ukuran lebar trotoar yang waktu dihitung

dengan dengan kaki yaitu kurang lebih 31 cm lebih sedikit, sedang lebar
trotoar pada waktu itu adalah lima kaki atau sekitar 1.5 meter lebih sedikit.
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Jadi orang berjualan di atas trotoar kemudian disebut pedagang kaki lima
(PKL).”

Sedangkan Karafir (Auliyah, 2011: 41)
“mengemukakan bahwa pedagang kaki lima adalah pedagang yang

berjualan disuatu tempat umum seperti tepi jalan, taman-taman, emper-

emper toko dan pasar-pasar tanpa atau adanya izin usaha dari pemerintah.”

Bromley (Manningsi -;, bahwa: Pedagang kaki
t

untuk pejalan kaki karena sudah beralih fungsi.

b. Bahu jalan, yaitu bagian tepi jalan yang dipergunakan sebaga tempat
untuk kendaraan yang mengalami kerusakan berhenti atau digunakan
oleh kendaraan darurat seperti ambulans, pemadam kebakaran, polisi
yang sedang menuju tempat yang memerlukan bantua kedaruratan

dikala jalan sedang mengalami kepadatan yang tinggi. Dari pengertian
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diatas, fungs bahu jalan adalah tempat berhenti sementara dan
pergerakan pejaan kaki, namun kenyataannya sebagai tempat
pedagang kaki lima beraktivitas.

2. Barang yang Dijua Pedagang Kaki Lima

a. Makanan yang tidak dan belum diproses, termasuk didalamnya

F. Peran dan Fungsi
a. Peranan
Kata peran dan peranan dalam sosiologi sering dianggap sama

karena tidak ada pembatasan secara jelas antara peran dan peranan hanya
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pada sudah atau tidaknya sebuah peran itu dijalankan. Peranan adalah
peran yang telah dapat dilaksanakan individu yang bersangkutan sesuai
dengan  kedudukannya, sehingga untuk mempermudah dalam
pendefinisian kata peranan dalam penelitian ini dianggap sama dengan

kata peran.
Peranan (role) me an aspek dinamis kedudukan (status).
Apabila seseora / \ " gjibannya sesuai dengan
| / S MUK o NI
\’k\m‘KAqu ..@I.}' pengetahuan.

?!M///

eliputi norma-norma
yang diungkapkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat.
Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dilakukan oleh individu
dalam masyarakat sebagai organisasi. Peranan juga dapat dikatakan
sebagai perilaku individu yang penting sebagal struktur sosial masyarakat.

(Soekanto, 2002: 221).
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Gross, Mason dan McEachern dalam David Berry mendefinisikan
peranan sebagai perangkat harapan-harapan yang dikenakan pada individu
yang menempati kedudukan sosia tertentu. (Berry, 2003: 99).

Suatu peranan mencakup paling sedikit tiga ha berikut ini:
(Soekanto, 2002: 221).

1

Peranan melipuiti m ma yang dihubungkan dengan posis atau

S

menduduki suatu posis dalam masyarakat serta menjalankan suatu
peranan.

Di dalam peranan terdapat dua macam harapan, yaitu: (Berry,
2003: 101). 1) harapan-harapan dari masyarakat terhadap pemegang peran

atau kewajiban-kewajiban dari pemegang peran, dan 2) harapan-harapan
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yang dimiliki oleh si pemegang peran terhadap masyarakat atau terhadap
orang-orang yang berhubungan dengannya dalam menjalankan peranannya
atau kewajiban-kewagjibannya.

Peranan yang berhubungan pekerjaan, seseorang diharapkan

menjalankan kewagjiban yang berhubungan dengan peranan yang di

q sifat individual

ai dengan posisi

e) adalah konsep sentral dari teori

peran. Dengan demikian kaian mengena teori peran tidak lepas dari
definisi peran dan berbagai istilah perilaku di dalamnya.

Peran mencerminkan posisi seseorang dalam sistem sosial dengan

hak dan kewagjiban, kekuasaan dan tanggung jawab yang meyertainya.

Untuk dapat berinteraksi satu sama lain, orang-orang memerlukan cara
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tertentu guna mengantisipasi perilaku orang lain. Peran melakukan fungsi
ini dalam sistem sosial.

Teori peran (role theory) adalah teori yang merupakan perpaduan
antara teori, orientasi, maupun disiplin ilmu. Selain dari psikologi, teori

peran berawal dari sosiologi dan antropologi. Dalam ketiga ilmu tersebut,

nya sebagai tokoh itu ia

" /:‘5 MUH/] ﬁ' Posis aktor dalam teater
ﬁ b.,KAg S.q eseorang dalam

.:h eba i o ang dalam
i :': . ‘\\‘ ‘th ;
i,.; %; 4.,,, h A perilaku

(Sarlito, 1984:
1. Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial.
2. Perilaku yang muncul dalam interaksi.

3. Kedudukan orang-orang dan perilaku.

4. Kaitan antara orang dan perilaku.
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Kemudian sosiolog yang bernama Elder membantu memperluas
penggunaan teori peran dengan menggunkan pendekatan yang dinamakan
“life course” yang artinya bahwa setiap masyarakat mempunyai harapan
kepada setigp anggotanya untuk mempunya perilaku tertentu sesuai

dengan kategori-kategori usia yang berlaku dalam masyarakat tertentu.

(Rahayu, 2017: 28).

gi "atas, dapat ditarik kesimpulan
oS /(H"”-ﬁ' MUH.-:.R g, yang menghendaki
KASS
;-1 = 1. % \-- e e

= %\d I hf// L)

. al ;-wL.,.-.

=
g

ﬁ Sosiologi  pada

.
/A

yang menyajikan
cara-cara untuk mempergunakan pengetahuan ilmiahnya guna memecahkan
masal ah praktis atau masalah sosial yang perlu ditanggulangi.

Sosiologi mempelgari perilaku sosial manusia dengan mendliti
kelompok yang dibangunnya. Kelompok tersebut mencakup keluarga, suku

bangsa, komunitas dan pemerintahan, dan berbagai organisasi sosial, agama,
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politik, bisnis, dan organisasi lainnya. Sosiologi mempelgjari perilaku dan
interaksi kelompok, menelusuri asal-usul pertumbuhannya, serta menganalisis
pengaruh kegiatan kelompok terhadap anggotanya. Masyarakat, komunitas,
keluarga, perubahan gaya hidup, struktur, mobilitas sosial, perubahan sosial,

perlawanan sosial, konflik, intergrasi sosial, dan sebagainya adalah sejumlah

contoh ruang kajian sosi
Sosiologi  kelwéig hidang ilmu yang mempelgari

0d /

g ilmu yang penting
an wadah pertama manusia
sebelum ia berinteraksi dan memiliki peran dilingkungan sosial. Artinya,
keluarga juga memiliki peran penting dalam pembentukan karakter seseorang
sebelum akhirnya beradaptasi dengan lingkungan dan berkontribusi dalam

peranan sosial.
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Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa keluarga adalah
suatu kesatuan sosial yang terjalin karena adanya hubungan darah dimana

setiap anggotanya memliki peran yang berbeda sesuai dengan fungsinya.

H. Peran dan Fungsi Anggota K eluarga dalam Per spektif Sosiologi

Keluarga A
Di semua masyaié ii“enal, hampir semua orang hidup

(rp .,,. MUH,qb

2+vang disebut hubungan

&KAS #@

*‘H?f{ﬁ\k;% - me bulkar.1

;Kc ini seorang anak
memainka ¥ an-daii—a ang - yar p penting baginya.
Sebagai contoh, anak laki-laki cenderung memainkan peran sebagai sosok
ayahnya, sementara anak perempuan memainkan peran sebagai seorang ibu
seperti masak memasak. Pada tahap ini juga seorang anak sudah mampu
memainkan peran seperti dokter, polisi, tentara, guru dan lain sebagainya.

Tahap kedua adalah pertandingan (game stage). Pada tahap ini seorang anak
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sudah memasuki organisasi yang lebih tinggi, ia tidak hanya mengerti
perannya, tetapi juga memahami peran orang lain dalam kelomponya. Tahap
ketiga adalah generalized other, yakni seorang individu mampu berperan
sesuai dengan harapan-harapan, kebiasaan-kebiasaan, dan nilai-nila umum

dalam masyarakat. (Upe, 2010: 226).

Pengertian emosional y&atsangat mendalam mengenai  hubungan

keluarga bagi hampi

4%,
- nh,,,,;

'ﬁ QIQ‘&:)‘:’ ‘ﬂh< e *
2
| ¢

: yarakat. Ketika itu

. ..i:i:/!
N rekyatnya, hampir mirip dengan hubungan

antara seorang bapak dengan anak-anaknya. (Goode, 1995: 2).

hubungan
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Kerangka Pikir

Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari
suami, istri, dan anaknya, ayah dan anaknya. Setigp anggota keluarga
memiliki perannya masing-masing, seperti seorang laki-laki sebagai ayah
memiliki peran sebagai tulang punggung keluarga yang berkewajiban

memenuhi kebutuhan keluarga.

mempunyai peran ganda, s

harus mencari nafkah demi memenuhi kebutuhan keluarganya, untuk
memperoleh kesejahteraan keluarga yang diinginkan.

Daam sosiologi, proses keberhasilan seseorang mencapal jenjang
sosial yang lebih tinggi atau kegagal an seseorang sehingga jatuh dikelas sosial

yang lebih rendah dinamakan mobilitas sosial. Mobilitas sosiad adalah bentuk
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perpindahan status dan peranan seseorang atau kelompok orang dari kelas
sosial yang lebih rendah ke kelas sosial yang lebih tinggi.

Berkenaan dengan uraian di atas, maka bagan kerangka pikir

selengkapnya digambarkan sebagai berikut:
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Skema K erangka Pikir

Keluarga Pedagang
Kaki Lima




BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penditian

Jenis peneleitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

penelitian deskriptif kual ut Flick (Gunawan, 2014: 81) Metode ini

diterapkan untuk melihat

yang diarahkan p

penelitian kualitatif adalah penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh
melalui perhitungan statistic, atau bentuk cara-cara lainnya yang menggunakan
ukuran angka. Kualitatif berarti sesuatu yang berkaitan dengan aspek kualitas,
nilai atau makna yang terdapat dibalik makna dimana kualitas tersebut hanya
dapat dijelaskan melaui linguistic, bahasa atau kata-kata.

39
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B. Lokas Pendlitian

Daam penditian ini yang menjadi wilayah atau tempat penelitian
berlokasi pada Jalan Andi Pangerang Pettarani Kota Makassar. Tempat penelitian
ini dipilih disebabkan oleh peneliti menganggap bahwa di lokasi penelitian

tersebut masih mudah dijumpai keluarga yang berprofesi sebagai Pedangang K aki

penelitian

informasi

ria atau wanita yang

belum berke W (c) Bekerja sebagai

PKL minimal selama 1 tahun. Subjek penelitian pada penelitian ini berjumlah 10
orang.

Peneliti menentukan informan dengan alasan bahwa partisipasi tersebut

sesual dengan permasalahan dalam penelitian ini, dimana mereka memberikan

informasi-informasi yang sangat akurat.
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D. Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2011: 222) Dalam penelitian kualitatif yang menjadi

instrument atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri dalam penelitian tersebut
peneliti berfungsi menetapkan focus penelitian, memilih informan sebagai sumber

data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data,

atau tidak.

c. Kesgahteraan keluarga adalah keluarga yang terbentuk berdasar atas
perkawinan yang sah yang mampu memenuhi kebutuhan spritual dan

kebutuhan material.
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d. PKL (Pedagang Kak Lima). Pedagang kaki lima adalah orang yang
mendirikan usaha dipinggir jalan seperti di atas trotoar atau dibahu jalan.
e. Sosiologi keluarga adalah sebuah bidang ilmu yang mempelgjari mengenai

realita sosiologi dari interaksi antar anggota keluarga.

an salah satu jalan yang ada di kota

’ lima di sepanjang jalan
SAMJ"\
0 e < | N yang berjudul
1 .

l-,—-. w& EsS studi peran

e r- ’ aw onan yang
gS \ o m.ﬁa‘lc engertian ini
o “r

mengalami peningkatan, keluarga adalah dua individu yang telah menikah baik
yang memiliki anak atau tidak. Usaha meningkatkan ekonomi keluarga dilakukan
dengan kerja sebagai pedagang kaki lima yang merupakan bentuk perdagangan
yang dilakukan dipinggir jalan seperti trotoar atau bahu jalan. PKL pada

penelitian ini berada di jalan Andi Pangeran Pettarani yang merupakan salah satu
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jalan yang ada di Kota Makassar yang banyak terdapat pedagang kaki lima

disepanjang jalan tersebut.

F. Sumber dan Jenis Data Pendlitian
Untuk membantu peneliti dalam mendapatkan data penelitian, maka data-

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dengan

cara langsung mendatangi lokasi penelitian. Metode observasi yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah metode observasi terang-terangan atau
tersamar, yakni peneliti menyatakan secara terang-terangan kepada

narasumber, bahwa peneliti sedang melakukan observasi. Tetapi terkadang
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juga peneliti tidak terus terang atau tersamar dalam melakukan observasi, hal
ini dilakukan untuk menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data
yang masih dirahasiakan.

b. Wawancara

Wawancara adalah su

percakapan yang diarah jawabkan penyada

Bi0ses tanya jawab lisan dimana dua

c. Dokumentas

Daam tekhnik ini peneliti mendapatkan data penelitian dari data
sekunder yang berasal dari buku, jurnal dan data-data yang relevan dengan
penelitian yang sedang dilakukan. Misalnya peneliti miminta data berupa

dokumen yang berkaitan dengan pedagang kaki lima.
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H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis

data kualitatif. Menurut Sugiyono (2011: 225) andlisis data kualitatif adalah
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,

memilah-milahnya menjadi satuam, yang dapat dikelola, mensistensikannya,




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokas Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Jalan Andi Pangerang Pettarani yang

merupakan jalan dengan jalur d . mengarah berada pada kawasan

s

poros pusat kota Mal hungkan jalan Sultan Alauddin

lokas tersebut mengalami perkembangan sesuali tuntutan peningkatan
pertumbuhan ekonomi dan perkembangan jumlah penduduknya. Hal itu dapat
dilihat pada lahan-lahan yang ada disekitar jalan Andi Pangerang Pettarani,

area perdagangan tumbuh dan meningkat.

46
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Mengingat jalan Andi Pagerang Pettarani berada pada wilayah
Kelurahan Banta-Bantaeng maka perlu kiranya untuk membahas mengenai
kondisi geografis pada kelurahan tersebut.

a. Kondis Geografis
Kondisi geografis adalah faktor yang sangat penting dan

mempengaruhi kehidupan méalsia. Pentingnya faktor ini adalah terlihat

pada kenyataan yefg icdsvarakat dan proses kehidupan

an Kelurahan Mamajang Dalam
Dari penjelasan diatas maka dapat diketahui batas-batas wilayah

yang menjadi tempat penelitian.
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b. Keadaan Penduduk

Kelurahan Banta-Bantaeng merupakan daerah bukan pantai, dan
luasnya mencapai 1.72 (km?), dan kurang lebih 500 meter diatas
permukaan laut. Jumlah penduduk yang ada di kelurahan Banta-Bantaeng
pada tahun 2017 adalah sebanyak 14.834 jiwa. Dari jumlah penduduk yang

Tabel 4.1 Juml duk Kelurahan Banta-Bantaeng

"“‘Lt -:I-l t ..'.F

'\hﬁ.l“'hf//

> tabel diatas maka

ak dibandingkan laki-

c. Tingkat Pendidikan
Di era yang modern ini untuk menguasai suatu teknologi
dibutuhkan ilmu agar teknologi tidak membodohi dan menyesatkan bagi

umat manusia. Demi pembangunan kota Makassar pemerintah setempat
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berupaya untuk warganya mengenyam 9 tahun pendidikan. Sehingga para
orang tua berupaya untuk menyekolahkan anaknya setinggi-setingginya
sehingga tidak menjadi sampah masyarakat. Selain itu, tentulah para
orang tua tidak mau melihat anaknya seperti dirinya mereka harus lebih

tinggi atau lebih berada (mapan) daripada dirinya (orang tuanya).
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Tabd 4.2 Tingkat pendidikan Kelurahan Banta-Bantaeng

No Tingkat Pendidikan Jumlah | Persen (%)
1. Umur 7-18 tahun sedang sekolah 2425 16.31
2. Umur 18-56 tahun tidak pernah sekolah 949 6.40
3. Tamat SD/Sedergjat 1027 6.90

0.16

F; S MU H 18.06
'ﬁi !ﬂ‘( AS 22.06

apat di kétahui bahwa tingkat
pendidikan penduduk Kelurahan Banta-Bantaeng yaitu jumlah penduduk
yang sedang sekolah pada kisaran umur 7-18 tahun sebanyak 2425 orang
atau 16.31 persen, penduduk yang tidak pernah sekolah pada kisaran umur
18-56 tahun sebanyak 949 orang atau 6.40%, tamat SD/Sedergjat sebanyak

10270rang atau 6.90 persen, umur 12-56 tahun tidak tamat SL TP sebanyak
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24 orang atau 0.16 persen, umur 18-56 tahun tidak tamat SLTA sebanyak
64 orang atau 0.44 persen, yang tamat SMP/Sedergjat sebanyak 2680
orang atau 18.06 persen, yang tamat SMA/Sedergjat sebanyak 3225 orang
atau 22.06 persen, yang tamat D1 sebanyak 25 orang atau 0.17 persen,

yang tamat D2 sebanyak 28 orang atau 0.19 persen, yang tamat D3

didikan yang ada di

Kelurahan Banta-Bantaeng dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabd 4.3 Fasilitas Pendidikan Kelurahan Banta-Bantaeng

No. Fasilitas Pendidikan Jumlah
1. TK 4
2 SD 2

f__ X [N CASE
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Daam pemenuhan kebutuhan sehari-hari atau pemenuhan
kebutuhan ekonomi dalam sebuah keluarga sangat diperlukan usaha atau
kegiatan yang sering kita sebut sebagai mata pencaharian, adapun jenis-
jenis mata pencaharian penduduk yang ada di Kelurahan Banta-Bantaeng
antara lain pengusaha kecil menengah, supir pete-pete, pegawai dan lain

sebagainya. Untuk |ebih jelasnya dapat kita lihat pada tabel berikut ini:
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Tabd 4.4 Jumlah penduduk ditinjau dari segi mata pencaharian

No. Jenis Pekerjaan Jumlah Persen (%)
1. PNS 984 9,85
2, Pensiunan (PNS/TNI/POLRI) 343 41
3. Pengusaha kecil menengah 62 1,05

Jumlah 5928 100

Sumber : Arsip Kelurahan Banta-Bantaeng
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui jenis pekerjaan apa sgja
yang dikerjakan oleh masyarakat Kelurahan Banta-Bantaeng yakni PNS

berjumlah 584 orang atau 9,85 persen, pensiunan PNS/TNI/POLRI
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berjumlah 243 orang atau 4,1 persen, pengusaha kecil menengah
berjumlah 62 orang atau 1,05 persen, TNI berjumlah 8 orang atau 0,13
persen, POLRI berjumlah 9 orang atau 0,15 persen, pengacara berjumlah 6
orang atau 0,1 persen, notaris berjumlah 3 orang atau 0,05 persen, dosen
swasta berjumlah 10 orang atau 0,17 persen, karyawan perusahaan

pemerintah berjuml8 94 persen, buruh harian lepas
berjumlah 658 orang sgpik, berjumlah 30 orang atau 0,51

ibu rumah tangga

P
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Tabd 4.5 Jumlah penduduk berdasarkan agama yang dianutnya

No. Agama Jumlah (jiwa) | Persen (%)
1. Islam 14.214 95,75
2. Kristen 356 2,4
3. Katolik 266 1,8

--*:E"
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pedagang kaki lima sebanyak 10 orang. Berikut adalah
profil informan yang diperoleh dari hasil wawancara di jalan A.P Pettarani

Kelurahan Banta-Bantaeng K ecamatan Rappocini Kota Makassar.
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a. Namadan Lokas KerjalInforman

Tabel 4.6 Nama dan Lokasi Kerja Informan

No. Nama Lokas Kerja

1. Ibu Ani Depan SD IKIP

2. Ibu Wati Depan Hotel Lamacca
Ibu lra
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b. Usialnforman

Tabd 4.7 Usia | nforman

Usia PKL | Persen (%)
20-30 tahun 4 40
31-40 tahun 5 50
41-50 tahun
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c. Tingkat Pendidikan Informan

Tabel 4.8 Tingkat Pendidikan Informan

No. Nama Tingkat Pendidikan
1. Ibu Ani Kelas2 SD
2. Ibu Wati Tamat SMP

Ibu Ira

gkat pendidikan
ikan pendidikan
idikan ditingkat SMP,
dan terdapat 3 informan yang hanya menyelsaikan pendidikan sampai tingkat
SD, dan 1 informan yang hanya menyelesaikan tingkatb pendidikan sampai
kelas 2 SD.

Dari gambaran tentang pendidikan terakhir para informan ini dapat

memberi gambaran pada kita bahwa pekerjaan sebagai pedagang kaki lima
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tidak membutuhkan pendidikan yang tinggi sehingga pekerjaan ini dapat
dikerjakan oleh semua orang tanpa keterampilan khusus.
d. LamaMenjadi Pedagang Kaki Lima

Tabel 4.9 Lama menjadi pedagang kaki lima

LamaMenjadi PKL | PKL | Persen (%)

0-5 tahun

sedangkan 1bu Bia, ib

sebaga pedagang kaki lima selama 6, 9 dan 10 tahun, kemudian ibu Kartini
yang telah bekerja sebagai pedagang kaki lima selama 17 tahun, sedangkan
ibu Ani telah berprofesi sebagai pedagang kaki lima selama 20 tahun. Untuk
perempuan yang menjadi informan mereka adalah ibu rumah tangga yang

mengurus keluarga.
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3. Alasan Informan Memilih Pekerjaan sebagai Pedagang Kaki Lima
Para informan (pedagang kaki lima) ketika memutuskan bekerja

sebagai PKL telah mengalami proses sosidisas sebelumnya terhadap

pekerjaan ini, dan telah mempunyai persepsi sendiri akan pekerjaan

dipilihnya. Pilihan terhadap pekerjaan ini dalam beberapa kasus didasari atas

keterkaitan merekaterh n yang dapat mereka lakukan.

tersebut, para informan

ini, sebagal berikut.
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orang yang menyelesaikan
pendidikan sampai tingkat S1 dan terdapat 4 informan yang hanya
menyel esaikan pendidikan sampai tingkat SD.

Ibu Ani yang hanya mengenyam tingkat pendidikan sampai kelas 2
SD mengungkapkan bahwa:

““Saya tidak berani cari kerja yang lain karena saya sekolah Cuma sampai
kelas 2 SD, mauka kerja apa, tidak ada yang mau kasi kerja karena tidak
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ada ijazahku, kalau jualan begini biar tidak sekolah bisaji tetap jualan
karena kita sendiri yang punya.” (hasil wawancara 25 Agustus 2017).

Pendapat yang sama dilontarkan oleh ibu Tima yang hanya

mengenyam tingkat pendidikan sampai SD,

“Apa lagi mau saya kerja kalau bukan ini karena tidak ada saya tau selain
ini, kalau begini biarki tamat SD tetapji bisa dikerja.”” (hasil wawancara
23 Agustus).

pagal pedagang kaki
lima sangat tepat bagi mereka karena jam kerja hari mereka bekerja bisa
ditentukan sendiri sesuai dengan tanggung jawab domestik yang mereka
miliki.

Para informan biasanya mulai bekerja pukul 08.00 pagi untuk

mempersiapkan tempat dan barang dagangan mereka. Namun pada siang
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hari mereka bisa tutup untuk pulang ke rumah melakukan kegiatan rumah
tangga. waktu pekerjaan menjadi pedagang kaki lima dapat mereka
sesuaikan dengan kepentingan mereka terhadap tanggung jawab domestik
seperti yang diungkapkan oleh Ibu Suci,

““saya biasanya buka jam 8 pagi untuk membersihkandan buka jualan tapi
kalau tidak terlalu banyak pembeli pulangka dulu siangnnya masakkan
suami sama anakku kalauHany2 cian dicuci dulu baru kembali lagi

2 mulai banyak pembeli apalagi
- cwancara tanggal 26 Agustus
pS MUH4 N
h.KAS :

"%
Sty I Mg g
et \\\ A i’m&’ f‘ i biasa ik siang
05 ‘”‘Q'*#*@"i”i" T b

arena o .M M-jan & * 7 (hasil

c. Modal Kecil dan Pekerjaan yang Mudah

Modal awa yang diperlukan untuk berjualan untuk berjualan
terbilang mampu dijangkau oleh informan sehingga ini menjadi daya tarik
bagi informan untuk memula usaha yang bertujuan untuk meningkatkan
ekonomi mereka, tak hanya itu pekerjkaan yang mereka lakukan cukup

mudah dilakukan mulai dari menyiapkan jualan, melayani pembeli dan



63

kewgjiban mereka untuk membersihkan area sekitartempat mereka
berjualan, seperti yang diungkapan oleh Ibu Tima,

““saya pernah mau usaha yang lain tapi rata-rata banyak modal diminta
baru tidak ada uangku, tapi jualan di sini dikasih tau hanya sewa gerobak
sgja dengan listrik untuk jualan hanya 500.000 ji pertamanya. (hasil
wawancara tanggal 23 Agustus 2017)”".

Dalam menjalani pekeflaannya pun Ibu Tima sangat senang sebab
ia tidak perlu mele .-1/ \;m berat walaupun pekerjaannya
menuntut ig / F&ﬂ ML ’h\h dini hari tapi informan

/;.G“, ‘P&(AW .‘Q akan pekerjaanya

@x) perg parang yang mau
”nd ull.ﬁ
TALKP\P‘\“ \ancara tanggal 23

Dalam menjalani pekerjaan sebagal pedagang kaki lima tidak
membutuhkan moda yang besar serta pekerjaan yang relatif mudah
sehingga pekerjaan ini mudah untuk dilakukan oleh berbagai kalangan
seperti perempuan yang telah menikah dan berada pada kalangan kelas

bawah. Waaupun pekerjaan ini terkadang mendapat ancaman
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penggusuran namun penghasilan yang diperoleh cukup besar sehingga
informan tetap bertahan untuk berjualan dan tetap menghidupi keluarga
mereka.

4. Kesgahteraan Keluarga Pedagang Kaki Lima

Kesgahteraan keluarga adalah suatu kondisi dinamis keluarga dimana

aateriil, mental spiritual, dan sosia yang
memungkinkan kelua: \ sesual dengan lingkungannya
serta memur /ﬂ—‘pﬁh MUH.m \ ng dan memperoleh

/Q@ NMSS" o mend

-‘s?

terpenuhi semua kebutuhan fisi

informan:

“Pekerjaan suamiku itu tukang batu, baru anakku 5 tidak pernah ka pergi
rekreasi sama keluargaku, karena penghasilan dari daganganku ini untuk
makan sama kebutuhan dirumahku karena biasa suamiku kadang-kadangji
ada kerjana. Kalau tabungan tidak ada juga.”(hasil wawancara tanggal 25
Agustus 2017).

Hal yang senadajugadi kemukakan oleh ibu Kartini
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“Pekerjaan suami saya sopir mobil pete-pete, kalau anak saya 2, satu
sudahmi menikah, satu masih sekolah, pekerjaan anak saya juga sopir pete-
pete. Saya berjualan disini gantian sama suamiku, biasa saya tidur sudah
shalat isya sampai jam 2 suamiku jaga kios, jam 2 saya bangun suamiku
lagi tidur. Kalau tabungan di bank biasa adaji tapi tidak bertahan lama
karena ada juga kreditanku, biasa juga ku kas jadi modalki.”(hasil
wawancara 25 Agustus 2017).

Dari apa yang telah dikemukakan oleh informan diatas dapat dikatakan

bahwa walaupun kebutuhe 0exti pangan, sandang, papan dapat

terpenuhi, tetapi ’. “ Pﬁb .flb H 4

;bPJ(AU !‘*‘-4 ‘\ i maka keluarga

it

sebagal berikut:

1. Kebutuhan dasar yang terdiri dari:
a. Pangan, kebutuhan ini mencakup pemenuhan kebutuhan makan dan
gizi sehari-hari.
b. Sandang, kebutuhan ini mencakup pemenuhan pakaian yang layak

pakai dan bersih.
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c. Papan, merupakan tempat tinggal sehari-hari bagi keluarga yang
harus terpenuhi.
d. Kesehatan, kebutuhan untuk hidup sehat sehari-hari.

2. Kebutuhan sosial psikologis yang terdiri dari:

a. Pendidikan, pemenuhan kebutuhan pendidikan bagi anak yang

mencakup pendi dmal, dan nonformal.

bisa mencapal keluarga yang sejahtera.

Menurut George Simmel dalam teorinya interaksi sosial merupakan
teori yang memiliki asumsi bahwa adanya interaksi antara manusia
merupakan tanda adanya kehidupan sosial. Interaks sosial terjadi apabila

memenuhi dua syarat, yaitu; adanya kontak sosial dan adanya komunikasi.
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Tetapi dalam keluarga pedagang kaki lima interaksi yang terjadi
daam keluarga tersebut kurang atau bisa dikatakan tidak sama sekali,
disebabkan karena kesibukan yang terjadi pada masing-masing anggota
keluarga tersebut. Seperti ibu rumah tangga yang seharusnya berada dirumah
mengurus suami dan anak, tetapi ia harus bekerja diluar rumah demi

memenuhi  kebutuhan ek | ganya Hal tersebut mengakibatkan
[

kurangnyainter .. n istri dan suami.
pL MUHJ‘.’l \ aki Li
p\‘hs.& #@@ diharankan pada status

= \\\d‘iﬁuf
g bk "&{ﬁ/ o
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L

peranan.

Daam ilmu Sosiologi Keluarga pembagian peran menurut jenis
kelamin dalam keluarga, yaitu laki-laki yang berperan sebaga kepala keluarga
mempunyai peran untuk mencari nafkah karena laki-laki dinilai lebih kuat

daripada seorang wanita. Seorang laki-laki tidak dapat melahirkan atau
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merawat anak. Sedangkan wanita diberikan peran dalam sektor domestik
karena dinila wanita cukup mempunyai kekuatan dan kecepatan untuk
mengerjakan hampir semua pekerjaan dalam keluarga dan masyarakat. Akan
tetapi, tidak menutup kemungkinan pekerjaan laki-laki pada suatu masyarakat

dianggap pekerjaan wanita pada masyarakat lain.

“mmlﬂ'/

h ﬁ \I. pi_d 'I U’all'ab

N untuk kerja diluar
rumah namun kewajiba rumah tangganya.
Dapat dipahami bahwa walaupun ibu rumah tangga bekerja diluar rumah
untuk membantu suami menafkahi keluarganya namun ia tidak dapat terlepas

dari pekerjaan rumah tangganya. Dengan bekerjanya ibu rumah tangga diluar

rumah maka ia memiliki dua ranah kerja yakni domestik dan publik. Kondisi
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seperti inilah yang dialami oleh para informan yang merupakan ibu rumah
tangga yang bekerja menjadi pedagang kaki lima.
Penjelasan tersebut dibenarkan dengan pernyataan dari 1bu Suci,

“Begini memang perempuan biar kerja tapi tetap keluarga nomor satu,
siapa lagi yang urus anakku kalau bukan saya, suamiku biasaji membantu
tap buang sampah selebihnya saya semua’. (hasil wawanca tanggal 26
Agustus 2017).

il.,..‘f*lk\iln U ky ¥ >
h 1“:’.“..: . s
" . v‘? %’#
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menjalankan hak dan kewajiban yang merupakan bagian tidak terpisah dari
status yang disandangnya. (Rahayu, 2017: 28)

Tetapi dari apa yang disampaikan oleh informan diatas dapat dilihat
bagaimana ibu rumah tangga memposisikan dirinya sebagar nomor dua

dibawah suami, kontribusi yang diberikan kepada keluarga hanya dianggap



70

sebagai tambahan setelah apa yang diberikan oleh suami. Penghasilan yang
diperoleh dari pekerjaan ibu rumah tangga diluar rumah hanya digunakan
sebagal pelengkap dari kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi oleh suami.
Peran ibu rumah tangga yang bekerja hanya diposisikan sebagai pencari

nafkah tambahan sekalipun ada yang penghasilannya lebih banyak dari

suami. Namun suami tetaplah/diposisikan sebagai pencari nafkah utama
dalam keluarga.

‘ p Mu“{ﬂ&, ibuan sebagai masyarakat
\i W_.KAS ?qﬁ.’h;;\~ Perempuan

— \\‘\i“"h‘ff//

L=' ST al At banyak
J’* Y

rumah karena ingin membantu sua ka mencukupi kebutuhan keluarga
mereka. Dari semua informan yang diwawancarai dapat diketahui bahwa
suami mereka memiliki penghasilan yang tidak tetap sehingga mereka
memutuskan untuk membantu suami. Walaupun Ibu Bia, Ibu Wati, Ibu Salma
dan lbu Suci terdorong untuk membantu suami mencukupi kebutuhan

keluarga namun keputusan untuk bekerja mereka putuskan sendiri dan buka
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paksaan dari suami. Akan tetapi dalam prosesnya sebelum mereka bekerja,
mereka mengaku harus meminta izin dari suami untuk bekerja. Ha ini
mereka lakukan karena mereka menyadari posis mereka yang telah
berkeluarga dan mempunyai kepala keluarga yang bertanggung jawab atas
mereka. Maka hal sekecil apapun harus dibicarakan dan membutuhkan

persetujuan dari suami terlebih jikewereka ingin bekerjadi luar rumah.

1, Y
A%,

Ibu Suci jJugam

“Pagi-pagi saya sudah disini siapkan jualanku biasa disini sampai jam 1-2
malam, jadi sedikit sekali waktuku untuk kerja pekerjaan rumah paling
kalau ada mama atau saudaraku datang kesini gantikan menjual baru saya
pulang bersihkan rumah dan masak, begitu juga kalau tidak ada yang
gantikan saya menjual paling mamaku yang urus anakku, suamiku yang
kerja sebagian pekerjaan rumah nanti kalau ada kesempatanku baru saya
yang selesaikan pekerjaan yang lain jadi saling mengerti saja karena saya
juga cari uang disini”’. (hasil wawancara tanggal 26 Agustus 29017).
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Daam ha mengurus anak informan diatas menyerahkan pada ibu
kandung mereka sebab mereka tak punya pilihan lain selain meminta bantuan
dari orang tua selagi mereka bekerja. Ibu Ani dan Ibu Suci nyaris tidak
memiliki kesempatan untuk mengurus sendiri anaknya sebab merekah harus

bekerja sgak pagi dan pulang hingga larut malam.

1 saat siang hari

kerumah untuk

sempat mereka kerjakan. Ini

menunjukkan bahwa tugas rumah tangga yakni aktivitas domestik mulai dari
memasak, mencuci, bersih-bersih dan mengurus anak tetap sgja dikerjakan
oleh perempuan. Dan daam keluarga pedagang kaki lima hal ini terus
menerus dilakukan oleh perempuan dalam keluarga mereka yaitu informan

dan ibu kandungnya.
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Sejauh ini keadaan rumah tangga informan berjalan dengan baik tidak
terdapat kendala yang terlihat dalam keluarganya sebab suami dan anak-anak
mereka mengerti dengan pekerjaan yang dijalani oleh ibu mereka. Suaminya

pun tidak mengeluhkan pekerjaan yang dikerjakan yang dikerjakan oleh istri

walaupun pekerjaannya menuntut sang istri untuk pulang hingga larut malam

. j@ anep, dilakukan oleh para

[ Ici
'-'S‘m.-‘ 43 '1“';' Dy, rumah  tangga

Daam ha mendidik anak ibu rumah tangga yang bekerja sebagai

pedagang kaki lima mengaku kesulitan, hal ini disebabkan oleh kesibukan ibu
rumah tangga untuk bekerja. Seperti yang dijelaskan oleh informan yang

bernamaibu Wati,
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“Kalau sempat saya temani anakku kerjakan PRnya, tapi anakku lebih
sering sama neneknya karena saya jualan disini, jadi neneknya yang lebih
sering kasih tau”. (hasil wawancara tanggal 26 agustus 2017).

Ibu dalam keluarga merupakan orang tua terdekat dengan anak
sehingga ibulah yang memiliki kewagjiban untuk mendidik anak mereka.

Peran ibu rumah tangga disini sangatlah penting bagi keluarga untuk

menentukan perkemb anak yang tumbuh menjadi dewasa dan

sangat penting begitupun pada lingkungan keluarga namun perlahan terjadi
perubahan peran dimana yang sebelumnya ibu yang pertama bertanggung
jawab dalam mendidik lantas beralih pada suami atau mertua informan.
Dengan kondisi yang demikian sehingga menjadi salah satu alasan
lagi informan untuk tidak menambah anak. Sulitnya waktu mereka mengasuh

sendiri anak mereka dan kurangnya waktu untuk berkumpul bersama keluarga
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karena pekerjaan para informan yang menyita waktu mereka dari pagi hingga
malam.

Kecendrungan informan untuk lebih memilih bekerja dan mengurangi
waktu bersama suami mereka sehingga informan terkadang tak menjalankan

perannya sebagali ibu rumah tangga dan partner seksual bagi suaminya.

Sebagaimana yang dikatakan aléli.informan yang bernama Ibu Ira yang telah

menikahselama 18
_ p~‘5 MUH4
r :‘\% ﬁg,..,qdf

;}’ anak karena anakku

\\\\d‘iﬂnf//’ .
e, ol

bekerja tidaklah semata-mata untuk dirinya sendiri, akan tetapi pekerjaan itu
mereka dedikasikan untuk pemenuhan kebutuhan keluarganya dan membantu
suami. Bekerja sebagai pedagang kaki lima merupakan solusi bagi
permasal ahan mereka yang berkaitan dengan ekonomi keluarga.

Dengan adanya penghasilan yang didapatkan dari hasil mereka

bekerja, penghasilan tersebut lantas digunakan untuk biaya hidup sehari-hari
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yaitu untuk kebutuhan pangan, kebutuhan rumah tangga dan kebutuhan biaya
anak-anak, seperti biaya sekolah serta tabungan masa depan.
6. HistorisLokas Penelitian

The God father merupakan julukan yang melekat dalam diri tokoh yang

pernah menjabat sebagai Gubernur Sulawesi di era (1956-1960) ini.

Kesederhanaan hidup yang t€ipancar jelas dari  kehidupannya, telah

membuatnya menjadi ang dicintai, disegani, dan
dihormati olgh _- ?W MUH;"{

W,
.mKAS'u ,_(0.\ @H catu jalan terbesar
\“*" "P o, -

'*-

an warisan akan nama

kek Andi Pangerang
Petta Rani merupakan Raja Gowa yang ke XXXI, dan dikenal dalam sgjarah
dengan sebutan | Makkulau Daeng Serang Karaeng Lembangparang Sultan
Husain Tu Lenguka ri Bundu’na. Dari bagian terakhir namanya yang berbunyi
Tu Lenguka ri Bundu’na, yang berarti ‘orang yang berlindung di balik

peperangan”. (Abdullah, 1991.: 4).
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Andi Pangerang Petta Rani sendiri, lahir pada saat yang kurang
menguntungkan dimana saat itu kompeni Belanda masih menjgjah hampir
seluruh pelosok Indonesia termasuk Sulawesi. Oleh sebab itu, kedua orang
tuanya, segenap anggota keluarga, dan lingkungan masyarakat, menumpukan

harapannya agar kelak anak tersebut menjadi seorang manusia yang berbakti

kepada orang tua, terpuji tingka nya di masyarakat, dan kelak menjadi

pemimpin di masyareka Jan, dihormati. Berkat doa dari

\,_, MUH_,, Y
pASS, T

aulia itu pada akhirnya

menjelaskan dengan jela

Yang jelas gelar ‘daeng’ dan ‘petta’ itu keduanya bermakna gelar bangsawan,
baik untuk orang Bugis maupun untuk orang Makassar.

Menurut salah satu sumber lokal, asal mula nama Pangerang diberikan
oleh Andi Mappanyuki dan Daeng Taco. Yaitu ketika Daeng Taco sedang

berada dalam kondisi hamil tua, yaitu pada saat mereka mengunjungi
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mertuanya. Dalam kunjungan itu, Andi Mappanyuki membawa ‘persembahan’
atau bingkisan seperti kebiasaan yang ada dalam adat Bugis Makassar,
khususnya di kalangan aristokrat yang berperan sebagai pengontrol adat.
Persembahan itu dalam bahasa Makassar disebut erang-erang. Tak
berapa lama kemudian, Daeng Taco melahirkan anaknya yang pertama. Nah!
untuk mengabadikan peristiwa
diberi nama Pangerane v/

7

Uniungan ke mertuanya itu, maka anaknya

 fis ' 2 Sasial  yang
= x\ Al / )
g -danetyh ﬂ:ﬂaﬁfv‘:‘_w} '4};:-!*:7_ o 0K lya serta
g

 darr’memperoleh perlindungan yang

mempunyai  Sia Vali eri ke pada masing-masing
individu. Miss ni/bepak-add an-kepala Tumah tangga, istri adalah ibu
rumah tangga dan lain-lain.

Sedangkan peran sosia adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan
dapat memotivasi tingkah laku seseorang yang menduduki status sosia tertentu.
Setiap status sosia tertentu mempunyai fungsi dan peran yang diharapkan terkait

interaksinya dengan individu lain dalam keluarga. Misalnya, laki-laki yang
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berstatus sebagai kepala keluarga, diharapkan mempunya peran instrumental,
yaitu menjamin kelangsungan hidup dan melindungi keluarganya. Sedangkan
status ibu rumah tangga, mempunyai peran emosional atau ekspresif yang bisa
memberikan kelembutan, kasih sayang dan cinta dan tentunya berperan dalam

lingkup domestik. Peran sosiad sangat dipengaruhi oleh norma-norma budaya

dimana mereka berada. /\
Pembahasan a hengenal hasil wawancara yang

-‘. Al
dilakukan ter P?ATJHM) Ira, Ibu Nining, Ibu
i Bi ¢ Q" S‘
P W ?Q{ :

l:,,yr/; o

peran sosialnya seperti a Dada keler ditingkat masyarakat
maupun aktivitas sosial lain dilingkungan masyarakat. Hal ini tidak menjadi
masalah bagi para informan sebab mereka hanya memikirkan pekerjaan mereka
dan kebutuhan keluarga.

Semua peristiva dan semua struktur adalah fungsional bagi semua

masyarakat. Seperti halnya dalam penelitian ini berkaitan dengan masalah
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perekonomian yang rendah, perubahan dapat terjadi secara perlahan-lahan dalam
masyarakat. Seperti dalam fakta sosial adanya perempuan ikut bekerja untuk
pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga. Dengan ikut sertanya perempuan ini
dalam aktivitas pemenuhan ekonomi, maka jelas perempuan tersebut fungsional

bagi keluarganya karena dapat membantu terhadap peningkatan ekonomi

keluarganya (Ritzer, 2007: 2
Melaui teori strukt juaxga dianggap memiliki bagian
yang terdiri dari /pﬁ' MUH.@ ;\ sluarga lainnya. Setiap
anggota ke q;- \“PmKhSim;q
ko -./ ~$ a ‘
.‘e- g2 \\\d i, /

arf
'T-s"v i;’-!‘\ u_';;
Nk

tangga sangatl
mel akukan tugas domestik seperti memasak, mencuci, mengasuh anak, mengurus
suami serta pekerjaan lainnya yang dilakukan didalam rumah. Pekerjaan domestik
ini harus terus menerus dilakukan sehingga menjadi penting bagi keluarga.
Berikut adalah gambaran peran ibu rumah tangga berdasarkan status sosialnya

dalam keluarga:



81

1) Ibu rumah tangga dalam mengurus rumah tangga dan mengurus anak.
Ibu-ibu pedagang kaki lima memulai aktivitas publiknya pada pukul
08.00-02.00 dini hari. Dengan waktu kerja yang demikian membuat ibu
rumah tangga menjadi kesulitan dalam mengerjakan tugas domestiknya

sehingga peran ibu tersebut harus digantikan sementara saat ia bekerja.

Peran domestik tersebut digar anggota keluarga yang lain yang

juga perempuan ~.-,;~.-/ aipforman yang menjaga anak

' /{{hﬁ' MUHQ‘@\ \aUpun suami informan
KASS4

.

.\\\d“hk#é

7

mempermasalahkan hal tersebut dengan anggapan bahwa ini adalah kodrat

perempuan.
2) lbu rumah tangga dalam mendidik anak
Ibu adalah orang tua yang paling dekat dengan anak, dari mengurus

kebutuhan sehari-hari dan pendidikan anak. Pendidikan yang utama adalah
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dari dalam keluarga kemudian sekolah dan lingkungan. Apabila anak dalam
keluarga tidak mendapat pendidikan yang baik maka anak akan mudah
terpengaruh dan terjerumus pada lingkungan yang salah ibu harus
mengajarkan anak tentang agama dan sopan santun.

Peran ibu rumah tangga sebagai pendidik dalam keluarga beralih

seksual sehingga

mereka tidak memiliki keinginan untuk menambah anak.

Kebutuhan ekonomi keluarga sangat penting dalam menunjang
kelangsungan hidup keluarga sehingga saat kebutuhan tersebut tidak terpenuhi
dan diakibatkan oleh melemahnya perekonomian keluarga. Hal ini membuat ibu

rumah tangga terdorong untuk bekerja diluar rumah agar dapat membantu suami
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memenuhi kebutuhan keluarga yakni terdiri dari kebutuhan sehari-hari dan
kebutuhan yang akan datang.

Keinginan untuk bekerja membuat ibu rumah tangga memberi kontribusi
yang sangat banyak terhadap keluarganya. Dalam kaitannya dengan peningkatan
ekonomi keluarga dapat dilihat dari kemampuan parainforman untuk memperoleh
penghasilan yang digunakan untuk ke
lebih baik karena infor -/

Swberhutang untuk mencukupi
kebutuhannya. /‘(p.s MUHA \

\

4, 4 ki lima mampu
| / N o \\ q!!l.f//
S

han harian mereka dan kehidupan yang

h ,.,;-,t‘

angga, dan kemampuan mereka

untuk membiayai pendidikan anak mereka.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat

a mampu memenuhi  kebutuhan
e atan belum bisa dikatakan

dissmpulkan sebagai berikut:

1. Waaupun keluarga pedagar

dasar seperti panga:

3. Dampak ekonomi yang dirasakan oleh keluarga yakni meningkatnya
perekonomian keluarga yang ditandai dengan tercukupinya kebutuhan

harian mereka, kemampuan untuk membiayai pendidikan anak.

84



85

B. Saran
1. Kepada peneliti yang tertarik untuk meneliti mengenai kesejahteraan
keluarga pedagang kaki lima agar kiranya dapat melanjutkan penelitian
ini karena belum banyaknya penelitian mengenai kondisi kesgahteraan

keluarga pedagang kaki lima.

2. Kepada ibu rumah tangga y&ig

-

dapat mempertahan st~ada dengan menghargal suami

agar teta

il \ Q- \{\PLKAQ g‘ﬂﬁ, enyuarakan dan
\\\dlill.f/ //; »

» \aJ'YuL 7

NeZ

sebagal pedagang kaki lima agar
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Nama
Umur
Pendidikan

Alamat

PEDOMAN WAWANCARA

1. Apaalasan andamemilih pekerjaan sebagai pedagang kaki lima?

nenjadi pedagang kaki lima di lokasi

5. Apakah dengan bekerja sebagai pedagang kaki lima sudah cukup

membantu untuk memenuhi ekonomi keluarga/dampak terhadap ekonomi

keluarga?

a

Apakah pendapatan yang anda peroleh dapat memenuhi kebutuhan
keluarga anda?

Apakah anda memiliki tabungan atau investasi?

Apakah ada perbedaan yang anda rasakan dari segi perekonomian
keluarga setelah anda bekerja?



6. Setelah anda bekerja, bagaimana anda melibatkan diri dalam kegiatan
kemasyarakatan?
a. Apakah anda terlibat dalam kegiatan kemasyarakatan yang ada
dilingkungan anda? (ya&/ tidak).
b. Bagaimana bentuk hubungan sosial anda dengan sesama sesama
pedagang kaki lima di tempat anda bekerja?

m‘hl.f//

SN

=
-
ity ]




TABEL KATEGORI INFORMAN

No Nama Usia Pendidikan Lokas kerja Jala?rlgliL
1 Ibu Ani 28 Tahun | Kelas2 SD Depan SD IKIP 20 Tahun
2 | lbuwati | 31Tahun p| DepanHod | g

Lamacca
Ibu lra 2 Tahun

10 Tahun
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KESEJAHTERAAN PEDAGANG KAKI LIMA DI JALAN ANDI
PANGERANG PETTARANI KOTA MAKASSAR
(Studi Fungsi dan Peran Anggota Keluarga
dalam Perspektif Sosiologi Keluarga)

NAMA : NURJANNAH
NIM : 10538284913
KELAS ¥ SOSIOLOGI

u*ﬂ .}&? erjunnya anggota

. i /
S 8] 3 24y buat ibu rumah
‘! &"‘ ganda, ditnene v iu mel aksanakannya
aall tak matl anogota Kelue im‘harus menggantikan
perannya disektor domestlk pada saat ia melaksanakan perannya disektor publik.

Kata Kunci: Ksgjahteraan Pedagang Kaki Lima, Peran

PENDAHUL UAN
Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari suami,
istri, dan anaknya, ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya. Keluarga tersebut

lazimnya juga disebut rumah tangga. Keluarga terbentuk melalui perkawinan,



yaitu ikatan lahir batin seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri
dengan tujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia dan segjahtera.

Setiap anggota keluarga memiliki peranannya masing-masing. Seorang
laki-laki sebagai ayah memiliki peran sebaga tulang punggung keluarga yang

berkewagjiban memenuhi kebutuhan rumah tangga. Namun seiring dengan

berkembangnya zaman yang mengék

membuat penghasilan sua / si.0a.tidak mampu lagi mencukupi

/?LE’ Mu “q‘;d'\ nggota keluarga lain

semua kebutuha
. ‘/Qg’ M'K S e '?hqa Jalam pencarian

orma yaitu
1a tidak teratur,
petapa banyaknya
jumlah anggota L raemilih fips Usahe a mudah dijadikan
sebaga lapanga g Imasyarakai sirata € I rendah yang banyak
terdapat di negara kita terutama pada kota besar maupun kecil.
Ada beberapa komunitas pedagang kaki lima yang ada di kota Makassar,
salah satunya adalah komunitas pedagang kaki lima di jalan Andi Pangerang

Pettarani kota Makassar. Sesuai dengan namanya komunitas ini beraktifitas di



sepanjang jalan Andi Pangerang Pettarani, tepatnya di kelurahan Banta-Bantaeng
kecamatan Rappocini kota Makassar.

Komunitas pedagang kaki limaini sudah berjualan di kawasan jalan Andi
Pangerang Pettarani sgjak bertahun-tahun yang lalu, mereka menempati emperan-

emperan toko di trotoar sepanjang jalan Andi Pangeran Pettarani kota Makassar,

oRemiarn el jasebagai pedagang

kaki lima mempunyai tujuan untuk memperoleh kesgjahteraan dalam hidup
mereka, baik kesgjahteraan keluarga maupun kesejahteraan sosial

Kesgahteraan sosia memiliki beberapa makna yang relatif berbeda,

meskipun substansinya tetap sama. Konsepsi pertama dari kesegjahteraan sosial

lebih tepat untuk dicermati dalam kaitannya dengan pencapaian keseahteraan



keluarga. Intinya adalah kesgjahteraan sosia merupakan kondisi kehidupan atau

keadaan sgjahtera, yakni terpenuhinya kebutuhan jasmaniah, rohaniah dan sosial.
Dengan demikian, istilah kesgjahteraan keluarga sering diartikan sebagai

kondis sgahtera yaitu suatu keadaan terpenuhnya segala kebutuhan-kebutuhan

hidup, khususnya yang bersifat mendasar seperti makanan, pakaian, perumahan,

pendidikan dan perawatan kesehatap’ Eegitu juga dengan keluarga pedagang kaki

limayang ada di Jalan Apdi 2 keta M akassar, mereka berjualan

/ni l’" e Mu”ﬂb ga hasil yang mereka

6\‘ ptK A‘S Tq’i:h rganya seperti

\\\i h"n‘f/ ht
en, da

r‘.d

\hﬁ

uarga pedagang kaki
lima serta bagaimana fungs dan peran dalam keluarga pedagang kaki lima
tersebut. Informan ditentukan dengan cara purposive sampling, berdasarkan
karakteristik informan yang telah ditetapkan yaitu anggota keluarga yang bekerja
sebagai PKL mnima 1 tahun, baik laki-laki maupun perempuan. Teknik

pengumpulan data yaitu observasi, dokumentasi dan wawancara mendalam.



Teknik analisis data yaitu melalui tahapan reduksi data, penygjian data dan
penarikan kesimpulan.
PEMBAHASAN

Berdasarkan status sosia, keluarga dibagi dalam tiga struktur utama yaitu

bapak/suami, ibu/istri dan anak-anak. Dalam struktur ini, masing-masing

T
'ﬂ

—
| tertenty maempu J!}‘ ur -"‘:- Gan pera
P .H::‘-, j .,,é“ *

. Lo i'j' e ke Anya '3
R, =1 X

Ibu rumah tangga bekerja dilatar belakangi oleh kondisi ekonomi keluarga
yang tidak begitu baik sehingga mendesak ibu rumah tangga tersebut untuk
bekerja diluar rumah. Hal ini yang kemudian membuat perempuan berstatus ibu
rumah tangga harus memiliki peran lain yakni sebaga perempuan pekerja.

Dengan bekerjanya seorang istri membuat ia harus mel aksanakan kedua perannya,



namun peranan tersebut tidak dapat dilakasanakan secara bersamaan sehingga saat

ia bekerjamaka saat itu jugaia harus meninggal kan tugas rumah tangganya.
Melihat jam kerja yang sangat panjang membuat perempuan kehilangan

peran sosialnya seperti melibatkan diri pada kelembagaan ditingkat masyarakat

maupun aktivitas sosial lain dilingkungan masyarakat. Hal ini tidak menjadi

4 :
3 ekont . ungsional

I a [T1EN

:p \J.‘ ﬂ‘l‘r\\\

r?.n-

anggota keluarga memiliki“fungs asiiig=masing. Fungs tersebut membawa
konsekuensi tersendiri bagi keluarga. Seperti dalam penelitian ini yang membahas
tentang kesgjahteraan pedagang kaki lima yang mengharuskan anggota keluarga
lain seperti ibu rumah tangga turut serta dalam pencarian nafkah. Selain didalam

rumah mereka juga bekerja diluar rumah untuk meningkatkan ekonomi



keluarganya. Jadi dalam hal ini dapat dilihat bahwa ibu rumah tangga tersebut
fungsional bagi keluarganya.

Untuk menjalani peran ganda tentu sangat sulit karena harus mengatur dan
membagi waktu antara kerja domestik dan publik. Tugas seorang ibu rumah

tangga sangatlah penting dalam mempertahankan keluarga dimana ia harus

mel akukan tugas domestik %pertl ER cu0| mengasuh anak, mengurus

suami serta pekerjaan laipny dalam rumah. Pekerjaan domestik

ini harus terus mer ’(ﬁﬁlﬁ MUH‘E h,\h.; bagi keluarga.
/ &P,KAS

o \mi’n,y// .

'u DE .--”l " KeiUar o) abuat ibu
S &

4.[.1 4., J o 25 menunjang

ekonomi keluaro diliher o Laie 1 untuk memperoleh
penghasilan y. i Kanur > Ran-harian mereka dan kehidupan yang
lebih baik karena informan tidak lagi harus berhutang untuk mencukupi
kebutuhannya.

Dengan bekerjanya ibu rumah tangga membuat peningkatan pada ekonomi

keluaraganya hal ini dapat dilihat dari tercukupinya kebutuhan sehari-hari seperti



makanan, pakaian, kesehatan, perawatan rumah tangga, dan kemampuan mereka
untuk membiayai pendidikan anak mereka.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan

sebagal berikut:

1. Walaupun keluarga pedagang pu memenuhi kebutuhan dasar

O L)

seperti pangan, sandz bel um bisa dikatakan keluarga
i 6 E%LEP MU Hﬂ;\ sosial psikologis seperti
KASS

DCLIG

\(
----

3. Dampak ekonomi yang dirasakan oleh keluarga yakni meningkatnya
perekonomian keluarga yang ditandai dengan tercukupinya kebutuhan harian

mereka, kemampuan untuk membiayai pendidikan anak.
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